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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah Sistem Informasi Potensi Wisata Desa Kota Pari, yang
berlokasi di Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, dengan pendekatan Waterfall Method. Masalah yang
dihadapi adalah kurangnya aksesibilitas informasi potensi wisata Desa Kota Pari secara online, yang menghambat promosi
dan pengembangan potensi wisata lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi kendala tersebut dengan merancang
dan mengembangkan sebuah platform berbasis web yang dapat memberikan informasi yang komprehensif tentang potensi
wisata Desa Kota Pari kepada masyarakat umum dan calon wisatawan. Metode penelitian yang digunakan adalah Waterfall
Method, yang terdiri dari lima tahap utama: analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Tahap analisis kebutuhan melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, fitur-fitur yang dibutuhkan, dan
struktur informasi yang akan disajikan dalam sistem. Selanjutnya, perancangan sistem dilakukan untuk merancang
antarmuka pengguna yang intuitif dan sistematis, serta arsitektur sistem yang kokoh dan scalable. Tahap implementasi
melibatkan pengkodean aplikasi web menggunakan teknologi dan bahasa pemrograman yang tepat, sementara tahap
pengujian dilakukan untuk memastikan kualitas dan kinerja sistem sebelum diluncurkan secara resmi. Hasil penelitian ini
adalah sebuah Sistem Informasi Potensi Wisata Desa Kota Pari yang berbasis web, yang memungkinkan pengguna untuk
mengakses informasi tentang objek wisata, fasilitas, aktivitas, dan peta lokasi Desa Kota Pari secara mudah dan cepat.
Diharapkan bahwa implementasi sistem ini akan meningkatkan promosi dan daya tarik wisata Desa Kota Pari, serta
memfasilitasi pertumbuhan sektor pariwisata di wilayah tersebut..
Kata Kunci: Sistem Informasi; Waterfall; Potensi wisata; Kota Pari; Web;

1. PENDAHULUAN

Desa memiliki banyak sekali potensi yang masih belum dimanfaatkan atau belum diolah secara baik,
terutama pada sektor wisata. Setiap desa memiliki potensi yang kadang masyarakat sekitarnya sendiri pun
belum melihat potensi tersebut. Padahal sektor pariwisata merupakan salah satu sumber penghasilan dan
mampu memberikan sumbangan yang sangat baik untuk kemandirian desa. Potensi wisata lokal yang ada di
desa memang akhir-akhir ini sangat diminati oleh wisatawan yang rindu pada alam terbuka, interaksi dengan
alam dan lingkungan, serta masyarakat lokal, di sisi lain para wisatawan juga tertarik akan kuliner khas yang ada
di lingkungan pedesaan.

Setiap desa memiliki keunikan yang bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi desa tersebut. Daya tarik
setiap desa dapat terlihat secara langsung atau membutuhkan upaya untuk menggali kembali. Daya tarik wisata
bisa berupa potensi alam seperti gunung, danau, sungai, pantai, laut, atau potensi budaya seperti adat-istiadat,
museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-lain, juga potensi buatan manusia. Suatu wilayah wisata
pasti memiliki daya tarik yang berbeda antara satu sama lain. Setiap desa bisa menjadi sebuah tempat wisata jika
masyarakat, organisasi, dan pemerintah dapat mengolah potensi yang dimiliki oleh desa.

Pariwisata desa adalah aset yang berharga. Melalui keindahan alam, budaya lokal yang kaya, serta
tradisi autentik, pariwisata desa menawarkan pengalaman unik kepada wisatawan yang mencari petualangan
dan kedamaian yang jarang ditemukan di kota-kota besar. Namun, hingga saat ini, potensi pariwisata desa belum
sepenuhnya dieksplorasi dan dimanfaatkan. Inilah saatnya untuk melihat ke arah digitalisasi pariwisata desa
sebagai langkah menuju kemajuan yang lebih besar.

Pasalnya, digitalisasi telah mempermudah dan mempercepat proses yang ada di berbagai bidang.
Digitalisasi pada sektor industri telah berkontribusi pada mudahnya akses informasi yang berimplikasi pada
tingginya penjualan. Digitalisasi juga memudahkan dan mengefisiensikan sistem pada sektor pelayanan publik.
Sedangkan di bidang kesehatan, digitalisasi dapat mengefektivitaskan sistem yang ada.

Selain itu, penerapan teknologi dalam sektor pariwisata desa memiliki potensi besar dalam
meningkatkan jumlah pengunjung. Digitalisasi pariwisata desa dapat digunakan sebagai sarana promosi untuk
menampilkan keindahan dan keunikan yang ditawarkan. Penelitian oleh Bagus Putu Wahyu Nirmala dan rekan-
rekannya pada tahun 2020 telah membuktikan bahwa promosi melalui website dan penggunaan teknologi
khusus seperti augmented reality dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan [1].

Berbagai penerapan teknologi yang dapat membantu pariwisata desa, di antaranya adalah website,
rekomendasi kuliner, hingga penerapan augmented reality untuk pengalaman berwisata yang lebih
mengasyikkan. Selain itu, digitalisasi juga dapat merambat pada sistem pembayaran, pendaftaran, dan
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pendataan pengunjung. Tak hanya itu, kini juga sedang marak penerapan cashless sebagai metode pembayaran
di berbagai sektor.[2]

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi kendala tersebut dengan merancang dan mengembangkan
sebuah platform berbasis web yang dapat memberikan informasi yang komprehensif tentang potensi wisata
Desa Kota Pari kepada masyarakat umum dan calon wisatawan.

2. TINJAUAN TEORITIS

2.1.Perancangan

Perancangan merupakan penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Manfaat tahap
perancangan sistem ini memberikan gambaran rancangan bangun yang lengkap sebagai pedoman bagi programmer
dalam mengembangkan aplikasi. Sesuai dengan komponen sistem yang dikomputerisasikan, maka yang harus didesain
dalam tahap ini mencakup hardware atau software, database dan aplikasi.

Proses perancangan bisa melibatkan pengembangan beberapa model sistem pada Tingkat abstraksi yang
berbeda-beda [3] Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan
menggunakan teknik yang bervariasi serta didalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen
dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya [4].

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah tahapan setelah analisis
sistem yang tujuannya untuk menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan yang ditentukan selama tahap
analisis. Tahapan perancangan sistem adalah merancang sistem dengan terperinci berdasarkan hasil analisis sistem,
sehingga menghasilkan model system baru. Berikut tahapan-tahapan perancangan sistem [5]:

1. Perancangan Output
Perancangan output tidak dapat diabaikan, karena laporan yang dihasilkan harus memudahkan bagi setiap
unsur manusia yang membutuhkan.

2. Perancangan Input
Tujuan dari perancangan input yaitu dapat mengefektifkan biaya pemasukan data, mencapai keakuratan
yang tinggi, dan dapat menjamin pemasukan data yang akan diterima dan dimengerti oleh pemakai.

3. Perancangan Proses Sistem
Tujuan dari perancangan proses system adalah menjaga agar proses data lancar sehingga dapat
menghasilkan informasi yang benar dan mengawasi proses dari sistem.

4. Perancangan Database
Database sistem adalah mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya.

5. Tahapan Perancangan Kontrol
Tujuan perancangan ini agar keberadaan sistem setelah diimplementasikan dapat memiliki kehandalan
dalam mencegah kesalahan, kerusakan, serta kegagalan proses sistem.

2.2.Potensi Wisata

Desa wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus untuk menjadi
daerah tujuan wisata. Pada umumnya penduduk yang tinggal di kawasan ini memiliki tradisi dan budaya yang relatif
masih asli. Di samping itu terdapat beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian, dan sistem
sosial yang turut mewarnai kekhasan sebuah desa wisata. Di luar faktor-faktor yang berhububgan dengan budaya, alam
dan lingkungan yang masih asli dan terjaga juga merupakan faktor penting dari sebuah desa wisata. Menurut [7] desa
wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.

Di samping memiliki berbagai keunikan, desa wisata juga harus memiliki berbagai fasilitas penunjang sebagai
daerah tujuan wisata. Fasilitas tersebut akan memudahkan para pengunjung desa wisata dalam melakukan kegiatan
wisata. Fasilitasfasilitas yang sebaiknya dimiliki oleh sebuah desa wisata antara lain adalah sarana transportasi,
telekomunikasi, kesehatan, dan akomodasi. Berkaitan dengan sarana akomodasi, desa wisata dapat menyediakan sarana
penginapan berupa pondok-pondok wisata (home stay) di mana wisatawan dapat tinggal bersama penduduk setempat di
desa tersebut sehingga mereka bisa ikut merasakan suasana pedesaan yang masih asli dan alami dan dapat menjadi
pengalaman autentik.

[8] memberikan definisi mengenai village tourism, where small groups of tourist stay in or near traditional,
often remote villages and learn about village life and the local environment. Desa wisata berkaitan dengan wisata
pedesaan dimana sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat dengan suasana tradisional, biasanya di
desadesa terpencil dan belajar tentang kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat.

2.3. Waterfall

Model Waterfall adalah salah satu pendekatan pengembangan perangkat lunak tertua dan paling tradisional.
Waterfall menggambarkan proses pengembangan perangkat lunak sebagai serangkaian tahapan linier yang harus
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diselesaikan secara berurutan. Setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya sebelum tahap berikutnya dimulai. Tahapan-
tahapan dalam model Waterfall meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan
[9][10] Tahapan dalam Model Waterfall:
Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis):
Pada tahap ini, kebutuhan dan persyaratan dari pengguna akhir dikumpulkan dan dianalisis secara mendetail. Hasil
dari tahap ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan yang komprehensif.
2. Desain Sistem (System Design):
Tahap ini melibatkan pembuatan desain arsitektural untuk sistem yang akan dikembangkan. Desain ini mencakup
spesifikasi perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan komponen lainnya yang dibutuhkan.
3. Implementasi (Implementation):
Pada tahap ini, desain yang telah dibuat diterjemahkan menjadi kode program menggunakan bahasa pemrograman
yang sesuai. Semua komponen yang dirancang dikembangkan dan diintegrasikan.
4. Pengujian (Testing):
Setelah implementasi, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian meliputi pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian sistem, dan
pengujian penerimaan pengguna.
5. Pemeliharaan (Maintenance):
Setelah sistem diserahkan kepada pengguna akhir, tahap pemeliharaan dimulai. Tahap ini mencakup perbaikan
bug yang ditemukan, penambahan fitur baru, dan penyempurnaan sistem berdasarkan umpan balik pengguna.

Model Waterfall tetap relevan dalam proyek-proyek yang memiliki kebutuhan yang jelas dan stabil sejak awal.
Dalam konteks pengembangan sistem informasi potensi wisata desa, model ini dapat membantu dalam memastikan
bahwa semua aspek kebutuhan pengguna dan spesifikasi sistem telah dipertimbangkan dan diimplementasikan dengan
baik. [11][12]

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Tahapan Penelitian

Diagram ini menggambarkan alur tahapan penelitian secara sistematis dan terstruktur, sesuai dengan model
Waterfall, untuk memastikan pengembangan sistem informasi potensi wisata desa dapat dilakukan dengan baik dan
memenuhi semua kebutuhan yang telah diidentifikasi. Agar tergambar proses penelitiannya, berikut dibuatkan
tahapan penelitian dari sistem informasi potensi wisata desa terlihat pada gambar 1:

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3.2. Analisis Kebutuhan

1. Kebutuhan Pengelola Wisata:
¢ Informasi Tempat Wisata:
Kemampuan untuk mengelola data tentang tempat wisata termasuk nama, deskripsi, alamat,
jenis wisata, dan jam operasional.
e Manajemen Fasilitas:
Sistem untuk mencatat dan mengelola fasilitas yang tersedia di setiap tempat wisata seperti
toilet, parkir, restoran, dll.
e Pelaporan dan Analisis:
Alat untuk membuat laporan dan menganalisis data kunjungan serta kinerja tempat wisata
untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.
2. Kebutuhan Wisatawan:
e Akses Informasi:
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Akses mudah ke informasi tentang tempat wisata, fasilitas, dan aktivitas yang tersedia melalui
antarmuka yang user-friendly.
e Sistem Pencarian:
Fitur pencarian yang memungkinkan wisatawan menemukan tempat wisata berdasarkan
lokasi, jenis wisata, atau fasilitas yang tersedia.
e Pemesanan Online:
Kemampuan untuk melakukan pemesanan tiket atau paket wisata secara online.
3. Kebutuhan Masyarakat dan Pihak Terkait:
e Pelibatan Komunitas:
Platform untuk komunitas lokal berkontribusi dengan memberikan informasi dan umpan balik
tentang tempat wisata.
e Komunikasi dan Koordinasi:
Alat untuk komunikasi dan koordinasi antara pengelola wisata, pemerintah desa, dan
masyarakat setempat.
e Promosi dan Pemasaran:
Fitur untuk mempromosikan tempat wisata melalui media sosial dan platform digital lainnya.
4. Kebutuhan Teknis:
e Desain Responsif:
Antarmuka yang dapat diakses dengan baik di berbagai perangkat, termasuk desktop, tablet,
dan ponsel pintar.
e Keamanan Data:
Perlindungan data pengguna dengan enkripsi dan mekanisme keamanan lainnya.
e Kinerja Sistem:
Sistem yang andal dengan waktu respons yang cepat dan ketersediaan tinggi.
e Integrasi dengan Sistem Lain:
Kemampuan untuk terintegrasi dengan sistem atau platform lain yang digunakan oleh
pemerintah atau lembaga pariwisata.
5. Kebutuhan Pemeliharaan:
e Dukungan Berkelanjutan:
Layanan pemeliharaan yang mencakup perbaikan bug, pembaruan sistem, dan peningkatan
fitur.
e Dokumentasi:
Dokumentasi lengkap untuk pemeliharaan dan panduan pengguna untuk memastikan sistem
dapat digunakan dan dikelola dengan baik.
3.3.Desain Sistem
3.3.1. ER Diagram
Relasi antara TempatWisata dan Fasilitas: Satu tempat wisata bisa memiliki banyak fasilitas (One-to-Many).
Relasi antara TempatWisata dan Foto: Satu tempat wisata bisa memiliki banyak foto (One-to-Many). Relasi antara
TempatWisata dan Ulasan: Satu tempat wisata bisa memiliki banyak ulasan (One-to-Many). Relasi antara
TempatWisata dan Pemesanan: Satu tempat wisata bisa memiliki banyak pemesanan (One-to-Many). Dengan model
data ini, sistem informasi potensi wisata desa dapat mengelola informasi tempat wisata, fasilitas, foto, ulasan, dan
pemesanan dengan terstruktur dan efisien. Berikut ini di ilustrasikan ke dalam gambar 2:

Gambar 2. Diagram E-R

3.3.2. Use case Diagram

Diagram use case ini menggambarkan interaksi antara aktor (admin, pengelola, wisatawan) dengan sistem
informasi potensi wisata desa, serta fungsi-fungsi utama yang tersedia dalam sistem tersebut. Berikut ini merupakan
gambar 3 untuk diagram use case:
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Gambar 3. Use Case Diagram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Implementasi Sistem
Dari hasil analisis sistem yang berjalan dan desain yang telah dibuat, tahap selanjutnya adalah
implementasi sistem atau tahap penerapan sistem. Pada sub bab ini dijelaskan implementasi hasil rancangan
menjadi sebuah aplikasi sistem informasi

4.1.1 Wireframe Halaman Login

Tampilan login ditunjukkan pada Gambar 4. Menu Login berada di bagian atas atau bawah halaman
login situs web atau aplikasi dan memungkinkan pengguna untuk masuk ke akun administrator melalui opsi
menu. Ini dibuat untuk membedakan pengguna biasa dari administrator, yang memiliki akses ke fitur dan fungsi
tambahan yang tidak dapat diakses oleh pengguna biasa. Jika pengguna memilih opsi login pengguna sistem di
menu, mereka akan diarahkan ke halaman yang didedikasikan untuk administrator, di mana mereka dapat
mengakses fitur dan fungsi tambahan yang tidak dapat diakses oleh pengguna biasa. Tujuan dari tampilan login

pengguna adalah untuk membuatnya mudah digunakan.
Gambar 4. Login
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4.1.2 Wireframe Halaman Beranda

Halaman Beranda meliputi Header: Berisi logo dan menu navigasi untuk mengakses halaman utama.
Banner Utama: Gambar slideshow untuk menarik perhatian pengunjung. Pencarian Tempat Wisata: Fitur
pencarian dengan input pencarian dan filter. Daftar Tempat Wisata: Menampilkan daftar tempat wisata dengan
gambar, nama, dan deskripsi singkat. Footer: Informasi kontak, media sosial, dan hak cipta. Dapat dilihat pada

gambar 5 ini.

Gambar 5 Beranda

4.1.3 Wireframe Halaman Detail Wisata

Halaman detail wisata meliputi Header: Logo dan menu navigasi. Nama Tempat Wisata: Judul halaman
dengan nama tempat wisata. Gambar Utama: Slideshow gambar tempat wisata. Deskripsi Tempat Wisata:
Informasi lengkap tentang tempat wisata. Fasilitas: Daftar fasilitas yang tersedia di tempat wisata. Ulasan
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Pengunjung: Daftar ulasan dari pengunjung. Form Tambah Ulasan: Formulir untuk menambah ulasan baru.
Footer: Informasi kontak, media sosial, dan hak cipta.. Berikut gambar 6 tersebut.

Gambar 6. Detail Wisata
4.1.4 Wireframe Halaman Admin

Halaman admin meliputi Header: Logo dan menu navigasi. Sidebar: Navigasi untuk fitur manajemen.
Konten Utama: Dashboard dengan statistik dan grafik, serta daftar tempat wisata untuk dimanajemen. Footer:
Informasi kontak dan hak cipta, dapat dilihat pada gamabr 7 ini :

e
=

Sistem Informasi Potensi Wisata Desa

iM@f

Sosicl

RERERE§

Gambar 7. Manajemen Admin

4.2. Pembahasan

Efektivitas Sistem dalam Menggali Potensi Wisata, Sistem informasi yang dikembangkan telah
membuktikan kemampuannya dalam menyediakan informasi yang lengkap dan mudah diakses tentang potensi
wisata di desa.Dengan adanya fitur pencarian dan filter, wisatawan dapat dengan mudah menemukan tempat
wisata yang sesuai dengan preferensi mereka, meningkatkan jumlah kunjungan ke desa tersebut.Manajemen
ulasan dan pemesanan memberikan pengelola wisata alat untuk memahami kebutuhan dan kepuasan
pengunjung, serta mengatur sumber daya dengan lebih efektif.

Dampak Terhadap Pengelolaan Wisata, Sistem ini memberikan kemudahan bagi pengelola wisata dalam
mengelola data tempat wisata, fasilitas, foto, dan ulasan.Proses manajemen yang terstruktur dan digitalisasi data
membantu pengelola dalam melakukan pembaruan informasi secara cepat dan akurat.Adanya fitur pemesanan
membantu pengelola dalam merencanakan kapasitas dan pelayanan, serta memberikan pengalaman yang lebih
baik kepada pengunjung.

Beberapa kendala yang ditemukan selama uji coba termasuk keterbatasan akses internet di beberapa
wilayah desa, yang menghambat akses real-time ke sistem.Solusi yang diusulkan adalah pengembangan versi
offline dari sistem yang dapat diintegrasikan dengan versi online ketika akses internet tersedia.Masalah lain
adalah kebutuhan pelatihan bagi pengelola wisata yang belum terbiasa dengan teknologi. Pelatihan dan
dukungan teknis perlu disediakan secara berkelanjutan.

Potensi Pengembangan Lanjutan dengan integrasi platform media sosial untuk mempromosikan tempat
wisata dan menarik lebih banyak pengunjung.Pengembangan fitur rekomendasi wisata berdasarkan preferensi
dan riwayat pencarian pengguna.lmplementasi teknologi augmented reality (AR) untuk memberikan
pengalaman virtual tur kepada calon wisatawan sebelum mereka melakukan kunjungan.

Dengan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi untuk menggali potensi
wisata di desa memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan dan promosi tempat wisata,
meskipun masih ada beberapa area yang memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.
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5. KESIMPULAN
Dari hasil survey lapangan ke beberapa desa wisata dapat diketahui bahwa Masyarakat desa belum memiliki

pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola desa wisata. Digitalisasi pariwisata desa dalam
jangka panjang akan berpengaruh pada perkembangan pariwisata desa. Hanya saja, beberapa hal perlu
diperhatikan agar penerapannya dapat berjalan dengan lancar dan optimal. Hal-hal tersebut diantaranya adalah
inisiasi yang baik untuk memulai digitalisasi pariwisata desa, pelatihan teknologi kepada para pengelola
pariwisata, hingga ketersediaan dana untuk memulai digitalisasi ini sendiri. sebuah Sistem Informasi Potensi
Wisata Desa Kota Pari yang berbasis web, yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi tentang
objek wisata, fasilitas, aktivitas, dan peta lokasi Desa Kota Pari secara mudah dan cepat. Diharapkan bahwa
implementasi sistem ini akan meningkatkan promosi dan daya tarik wisata Desa Kota Pari, serta memfasilitasi
pertumbuhan sektor pariwisata di wilayah tersebut.
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